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ABSTRAKSI 
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Latar belakang peneliti memilih judul skripsi “Evalusi Proses Bongkar Muat 

Avtur Untuk Mencegah Terjadinya Penyusutan Muatan di Kapal MT. Sinar Jogya” 

karena peneliti tertarik terhadap penanganan muatan baik pemuatan maupun 

pembongkaran. Dari beberapa voyage yang dilakukan MT. Sinar Jogya, peneliti merasa 

ada yang perlu dievaluasi terhadap pelaksanaan bongkar muat karena adanya selisih 

perhitungan baik dari pihak kapal maupun dari pihak darat akibat lost (pengurangan 

muatan). Dari latar belakang tersebut peneliti merumuskan masalah 1). Mengapa 

terjadi penyusutan muatan avtur pada saat melakukan bongkar muat di MT. Sinar 

Jogya. 2). Upaya-upaya apa yang harus dilakukan untuk mengurangi terjadinya 

peyusutan muatan avtur. 

Landasan teoretis yang penulis gunakan pada penulisan skripsi ini menjelaskan 

tentang evaluasi proses bongkar muat avtur untuk mencegah terjadinya penyusutan 

pada pelabuhan muat maupun bongkar serta untuk mengetahui penyebab terjadinya 

penyusutan dan mengatasi kendala apa yang dihadapi dalam upaya mengurangi 

terjadinya penyusutan muatan dikapal MT. Sinar Jogya. Skripsi ini juga menjelaskan 

tentang pengertian proses bongkar muat, penyusutan, dan muatan. 

Metode penelitian yang digunakan Penulis adalah metode penelitian kualitatif, 

sehingga Penulis berusaha memaparkan hasil dari semua studi dan penelitian mengenai 

suatu obyek yang diperoleh. 

Dari hasil penelitian Penulis menemukan penyusutan belum dapat ditekan 

seminimal mungkin dikarenakan masih belum dilaksanakan prosedur pelaksanaan dan 

pengawasan pada kegiatan pembongkaran dan pemuatan, serta kurang telitinya dalam 

pengukuran dan perhitungan jumlah muatan dan kurangnya perawatan terhadap 

peralatan bongkar muat. Untuk menekan penyusutan muatan pelaksanaan bongkar 

muat dengan meningkatkan pengawasan muat dan bongkar. Usaha untuk mengatasi 

kendala yang dihadapi dalam upaya menekan penyusutan adalah dengan lebih telitinya 

dalam perhitungan dan pengukuran,pengawasan bongkar muat yang baik dan 

perawatan peralatan bongkar muat. 

  Simpulan dari skripsi ini adalah penyusutan masih terjadi di MT. Sinar Jogya 

dikarenakan pelaksanaan kegiatan pembongkaran dan pemuatan tidak dilaksanakan 

dengan baik dan kurangnya pengawasan saat bongkar muat, kendala yang dihadapi 

adalah kurang teliti dalam pengukuran dan perhitungan serta kurang terawatnya 

peralatan bongkar muat. Saran penulis, dengan pelaksanaan dan pengawasan yang baik 

dan untuk mengatasi kendala yang dihadapi agar lebih teliti dalam pengukuran dan 

perhitungan serta perawatan peralatan bongkar muat.  
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